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ABTRAKSI

Tanah liat merupakan salah satu bahan material yang digunakan oleh pengrajin untuk membuat suatu karya. Karya tersebut disebut gerabah, keramik. Tanah liat

mempunyai sifat plastis sehingga mudah dibentuk dan akan menyusut dan memadat bila kering. Bila tanah liat dibakar pada suhu tertentu maka tanah liat akan semakin

menyusut, kuat, dan keras. Kerajinan tanah liat di Yogyakarta adalah di daerah Kasongan. Salah pengrajin di daerah Kasongan masih ada yang masih memakai

tradisi lama baik dari cara pembuatan, alat-alat yang digunakan, proses pembakaran serta prod silkan.
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Tugas Akhir Program Studi Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Tommy Yohanto (24080088)

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Peluit dari Tanah Liat

Peluit burung dari tanah liat merupakan
mainan tradisional yang sudah jarang/susah
ditemukan. Para pengrajin tanah liat di
Kasongan sebagian besar sudah tidak
memproduksi lagi peluit burung terselu
dengan alasan karena barang terlalu m
kurang begitu berfungsi (han
dengan satu jenis suara) dan

peminatnya.

Para pengrajin lebih memilih membuat barang yang le

nilai guna dan mempunyai nilai jual yang tinggi se

peluit burung dari tanah liat, tetapi peluit burung tersebut sudah tidak dijual
lagi, karena pembuat aslinya yang berasal dari Klaten sudah meninggal, dan
Ibu Kedah sendiri tidak dapat membuat peluit itu karena tidak ada
cetakan/model peluit tersebut. Padahal menurut Ibu Kedah peluit tersebut

masih dicari orang dari dalam dan luar daerah. Alasan orang masih mencari

peluit darjtanah liat tersebut adalah sebagai mainan untuk dimainkan, untuk

oleh-oleh, Randmade/buatan dari pengrajin sendiri yang menonjolkan keaslian

UKM sanggar minthi merupakan salah satu kerajinan tanah liat di
ang dikelola oleh Pak Buang dan Ibu Kedah. Jumlah pekerja di
gar minthi ada 4 orang, yakni 3 wanita dan 1 laki-laki. Kerajinan gerabah
Ik Pak Buang dan Ibu Kedah masih menggunakan teknik tradisional mulai
dari peralatan yang digunakan untuk mendukung pembuatan tanah liat,
pembakaran tanah liat, finishing product dan produk-produk yang dihasilkan
beberapa masih sama dengan produk yang pernah dibuat oleh pengrajin
jaman dahulu (tahun 1970). Jenis usaha gerabah Sanggar Minthi ini dapat
dikategorikan sebagai usaha mikro/rumah tangga karena menggunakan
teknologi yang sederhana dan jangkauan pasar local dengan jumlah tenaga

kurang dari 5 orang dan mampu menjalankan proses produksi skala kecil.

Produk gerabah yang dihasilkan
dihargai murah oleh pengrajinnya
sendiri, dan produk tersebut
sering dijual kepada penjual lain
(by order) untuk dijual lagi

(reseller).
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Tanah Liat

Tanah liat adalah suatu zat yang terbentuk dari Kristal-kristal yang
kebanyakan sedemikian kecilnya sehingga tak dapat dilihat walaupun telah
menggunakan mikroskop biasa yang bagaimanapun kuatnya. Kristal ini
terbentuk dari mineral-mineral yang disebut kaolinit. Bentuknya seperti
lempengan kecil-kecil hampir berbentuk segi enam dengan permukaan yang

datar.

Bentuk Kristal seperti ini
menyebabkan tanah liat bila dicampur
dengan air mempunyai sifat
(plastis), mudah dibentuk k

kristal-kristal ini meluncur

dengan yang lain den

pelumasnya.
Karakteristik Tanah Liat

Bagian luar dari lempung disebut tub
terdapat akar-akar dan sisa-sisa tumbuh-tumbéhafydan bahaf organik lainnya
yang membusuk, sehingga memberi warna abu
tanah. Dalam tanah liat alam yang paling murni pun tanah ini masih
mengandung butiran-butiran bebas dari bahan-bahan yang dapat dinamakan
sebagai pasir atau debu. Umumnya unsur-unsur tambahan ini terdiri dari
kwarsa dalam bermacam-macam ukuran, feldspat, besi dan sebagainya.
Banyaknya unsur tambahan ini dengan unsur organik lain menentukan sifat-
sifat khas dari bermacam tanah liat dan penggunaannya untuk tujuan tertentu.

Sifat-sifat seperti: kemungkinan mencair, warna setelah dibakar, dan taraf

padat dari sesuatu macam tanah liat sangat dipengaruhi oleh unsure mineral
yang apa adanya. Sedangkan unsur organik membuat tanah itu plastis jika

belum dibakar.

Tanah li empunyai sifat yang khas, yaitu

m keadaan basah akan mempunyai sifat plastis.
eadaan kering akan menjadi keras.
ibakar akan menjadi padat dan kuat.

m banyak hal, warna-warna dalam tanah alami terjadi karena adanya
ure oksida besi dan unsur organis, yang biasanya akan bewarna bakar
uning kecoklatan, coklat merah,warna karat/coklat tua, tergantung dari
jumlah oksida besi dan kotoran-kotora yang terkandung. Biasanya kandungan
besi sekitar 2-5%. Tanah bewarna gelap biasanya matang pada suhu yang
lebih rendah.

Tanah Liat di UKM Sanggar Minthi

Tanah liat yang dipakai di UKM milik Pak Buang adalah tanah hitam
(tanah dari sawah) dan tanah merah yang merupakan tanah campuran dari
tanah sawah, tanah godean, tanah merah, dan pasir halus. Tanah hitam dipakai
dalam pembuatan dengan teknik putar seperti mangkok dan ngaron sedangkan
tanah merah banyak digunakan dalam pembuatan langsung dengan tangan
seperti celengan berbentuk hewan. Tanah merah dan tanah hitam ini dibakar
secara terbuka (open air firing) suhu sekitar 700-800° C. tanah merah dan

tanah hitam merupakan jenis tanah Earthenware.
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Tanah Liat Earthenware

Earthtenware (gerabah) dibuat dari tanah liat yang menyerap air,
dibakar pada suhu rendah 900-1.060° C. termasuk tanah sekunder dan banyak

mengandung oksida besi.

Dalam pembentukannya mempunyai kekuatan
yang cukup karena plastis, namun setelah
dibakar kekuatannya berkurang dan sangat
berpori. Karena itu kemampuan absorpsi

(menyerap) air lebih dari 3%. Karena sifatnyg

yang mudah , maka industri gerabah baglyak

dimana-mana.

Sifat dan keadaan bahan:

pasir.

e Warna bakarnya kuning, jingga, merah,

dari tinggi suhu pembakaran dan banya
e Warna mentahnya merah, coklat, kehijauan;<

Peluit di Eropa

Di daerah Eropa jaman dulu masyarakat suku Maya (orang-orang Aztec
dan Inca) tampil di sebuah pertunjukan dengan tarian, memainkan instrument
dari tanah liat. Kemudian instrument tanah liat tersebut menjadi mode di
kalangan masyarakat wilayah Eropa. Mainan berbunyi tersebut menjadi

popular sejak 340 tahun yang lalu dan dikembangkan oleh orang Italian

bernama Guiseppe Donati menjadi mainan berbunyi yang bisa dimainkan
dalam oktaf yang lebih akurat dan kemudian alat bunyi tersebut dinamai
Ocarina. Sejak saat itu ocarina terus berkembang ke versi lebih moderen dan

menjadi alat musik resmi yang bisa dimainkan orang-orang di seluruh belahan

sic dua oktaf untuk pemain yang sudah professional

Peluit burung dari tanah liat merupakan mainan tradisional di Yogyakarta.
peluit dari tanah liat tidak benar-benar menghilang/punah, maka peluit

ebut perlu dikembangkan/direvitalisasi baik secara bentuk model, warna

(finishing), dan fungsi supaya dapat menarik perhatian banyak orang dan
pengembangan peluit ini merupakan upaya memajukan UKM sanggar minthi
supaya peluit dari tanah liat tersebut tetap ada dengan modifikasi baru sesuai
perkembangan jaman dan mempunyai nilai jual yang tinggi.

Dari hasil kesimpulan tersebut ditemukan kebutuhan sebagai berikut:

e Kebutuhan untuk meningkatkan harga jual peluit burung

e Kebutuhan untuk menambah fungsi dari peluit burung

e Kebutuhan untuk mengubah bentuk model peluit burung sesuai dengan
perkembangan jaman

e Kebutuhan untuk memajukan UKM sanggar minthi melalui produk yang
dihasilkan

e Kebutuhan membuat cetakan untuk memperbanyak produk dengan tujuan
untuk mempermudah pembuatan dan mempersingkat waktu bila ada

pesanan
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e Kebutuhan untuk membuat kemasan produk yang terlihat menarik
1.5 Metode Desain
1.3 Pernyataan Desain e Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

Alat tiup yang merupakan pengembangan dari peluit burung yang terbuat Penelitian dilakukan di Kasongan dan Pakualaman, meliputi

dari tanah liat untuk mengembangkan produk di UKM Sanggar Minthi dan alat an wawancara di UKM Sanggar Minthi mulai dari produk yang

bantu untuk memperbanyak produk di ses pembuatan, peralatan yang digunakan,dan di toko-toko
oduk keramik di sekitar Kasongan dan juga pengukuran

1.4 Tujuan dan Manfaat ang penghasil suara serta penyusutan tanah liat.

Tujuan Manfaat SCAMPER

Memajukan UKM Sanggar Minthi UKM Sanggar Minthi dapat berkemban

Mencari dan membandingkan konsep dan ketentuan produk yang akan
menjadi usaha besar defgan mbangkan dengan produk yang sudah ada di pasaran dengan

menghasilkan produk-produk engkombinasikan berbagai produk yang sudah ada menjadi satu produk

(memodifikasi produk).

Memperbaharui/menghidupkan kembali | Mainan tradisional;peluit

peluit burung dari tanah liat punah  melainka

Melatih kontrol dan koordinasi jari-jari | Melatih anak dan

tangan mengaktifk -anak untuk e Metode Brainstroming
menghabiskan waktu luang mereka Metode untuk pencarian idea tau solusi Kkreatif dengan cara
secara konstruktif, bekerja mengumpulkan semua ide secara spontan

menuju keterampilan.
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Bab 5. Presentasi Desain

5.1 Gambar 3D

Peluit Satu Ruang Peluit Dua Ruang
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5.2.2 Gambar Teknik Peluit 2 Ruang
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5.2.3 Gambar Teknik Cetakan Body Peluit
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5.2.4 Gambar Teknik Alat Pembuat Ruang Resonansi
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Ukuran Kecil untuk Body Peluit Part 1
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5.2.5 Gambar Teknik Peralatan Bantu Pembuat Peluit
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5.3 Kemasan Produk

Tempat Peralatan Cetakan Kemasan Peluit

5.4 Kesimpulan dan Saran

Dapat diambil kesimpulan bahwa harga dari Iglo_damDouglo ini telah melebihi harga peluit burung dari tanah liat, Hal itu dapat dilihat dari tingkat kesulitan
membuat, styling bentuk dan warna, kemasan produk pembuatan peluit ini telah disediakan cetakan beserta dengan alat-alat bantu lainnya untuk mempermudah
pembuatan sekaligus menghemat waktu. Desain Iglo d glo disesuaikan dan terjangkau untuk anak-anak umur 8-10 tahun dan merupakan pembelajaran awal untuk anak-

anak melatih motorik halus nya dalam memainkan alat musik tiup.

Namun demikian, produk ini masih belum sepenuhnya sempurna, mulai dari tingkat kerapian dan estetikanya. Maka dari itu penyempurnaan pada produk masih harus dilakukan
kedepannya.
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